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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power otot lengan dan kelenturan pergelangan 
tangan terhadap hasil long service bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
penelitian berjumlah 30 siswa, dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. 
Data dikumpulkan melalui tes Rotational Power Ball Throw untuk mengukur power otot lengan, tes 
kelenturan pergelangan tangan, dan tes long service bulu tangkis. Analisis data menggunakan korelasi 
Product Moment dan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang 
signifikan antara power otot lengan terhadap hasil long service dengan nilai korelasi r = 0,824 dan 
kontribusi sebesar 67,90%. Kelenturan pergelangan tangan juga memberikan kontribusi yang signifikan 
dengan nilai korelasi r = 0,533 dan kontribusi sebesar 28,41%. Secara bersama-sama, power otot lengan 
dan kelenturan pergelangan tangan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil long service, 
ditunjukkan oleh nilai korelasi ganda R = 0,846 dengan kontribusi sebesar 71,57%. Dengan demikian, 
peningkatan power otot lengan dan kelenturan pergelangan tangan perlu menjadi fokus dalam program 
latihan untuk meningkatkan kemampuan long service bulu tangkis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Salahi satui cabangi olahragai yangi cukupi populeri dani banyaki diminatii olehi 
siswai dii tingkati sekolahi menengahi pertamai adalahi bului tangkis. Dalami permainani 
bului tangkis,i pemaini dituntuti memilikii kemampuani fisiki dani tekniki yangi baik.i 
Permainani inii membutuhkani kecepatan,i kelincahan,i kekuatan,i ketepatan,i sertai 
koordinasii geraki yangi optimal.i Untuki mencapaii performai yangi baik,i pemaini 
harusi menguasaii tekniki dasari secarai benari dani terampil,i karenai tekniki dasari 
merupakani fondasii utamai dalami permainani bului tangkis.i Tekniki dasari dalami 
bului tangkisi meliputii pegangani raket,i sikapi siap,i geraki kakii (footwork),i sertai 
berbagaii jenisi pukulani sepertii servis,i lob,i dropshot,i smash,i dani drive.i Setiapi 
tekniki memilikii fungsii dani peranani yangi salingi berkaitani dalami menunjangi 
jalannyai permainan. 

Dalami permainani bului tangkis,i pemaini dituntuti memilikii kemampuani fisiki dani 
tekniki yangi baik.i Permainani inii membutuhkani kecepatan,i kelincahan,i kekuatan,i 
ketepatan,i sertai koordinasii geraki yangi optimal.i Untuki mencapaii performai yangi 
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baik,i pemaini harusi menguasaii tekniki dasari secarai benari dani terampil,i karenai 
tekniki dasari merupakani fondasii utamai dalami permainani bului tangkis.i Tekniki 
dasari dalami bului tangkisi meliputii pegangani raket,i sikapi siap,i geraki kakii 
(footwork),i sertai berbagaii jenisi pukulani sepertii servis,i lob,i dropshot,i smash,i dani 
drive.i Setiapi tekniki memilikii fungsii dani peranani yangi salingi berkaitani dalami 
menunjangi jalannyai permainan. Servisi dalami bului tangkisi terdirii atasi beberapai 
jenis,i dii antaranyai servisi pendek,i servisi panjangi (longi service),i dani flicki service.i 
Setiapi jenisi servisi digu.nakani sesuaii dengani situasii permainani dani strategii yangi 
diterapkani olehi pemain. Longi servicei merupakani pukulani servisi yangi diarahkani 
tinggii dani jauhi kei belakangi areai permainani lawan. Keberhasilan melakukan long 
service dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik dan teknik. Faktor fisik yang dominan 
antara lain kekuatan dan power otot lengan, serta power otot lengan yang berperan dalam 
menghasilkan ayunan raket yang maksimal. Sedangkan Jhyo & Afrizal (2020) mengatakan 
power dibagi menjadi dua yaitu kekuatan dan kecepatan untuk melakukan kekuatan dan 
kecepatan yang maksimum dalam waktu yang sangat cepat dan sesingkat – singkatnya. 
Parasibu (2020) Power adalah gabungan antara kecepatan dan kekuatan atau pengerahan 
gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum.  

Berdasarkani pengamatani awali yangi dilakukani padai siswai ekstrakurikuleri bului 
tangkisi SMPi Negerii 6i Siaki Hulu,i ditemukani bahwai kemampuani longi servicei siswai 
masihi tergolongi rendah.i Banyaki siswai yangi belumi mampui melakukani servisi 
panjangi dengani baiki dani konsisten.i Dalami pelaksanaani latihan,i terlihati bahwai 
shuttlecocki hasili longi servicei siswai seringi kalii tidaki mencapaii garisi belakangi 
lapangani lawan.i Selaini itu,i arahi pukulani kurangi terkontroli sehinggai mudahi 
diantisipasii olehi lawan.i Beberapai siswai jugai terlihati melakukani ayunani raketi 
yangi kurangi maksimal,i sehinggai tenagai yangi dihasilkani dalami pukulani longi 
servicei masihi terbatas.i Hali inii didugai berkaitani dengani rendahnyai poweri ototi 
lengani yangi dimilikii siswa.i Selaini itu,i gerakani pergelangani tangani siswai 
cenderungi kakui saati melakukani servis.i Kurangnyai poweri ototi lengani 
menyebabkani gerakani pukulani menjadii tidaki efektifi dani kurangi bertenaga.i 
Kondisii tersebuti berdampaki padai kualitasi permainani siswai secarai keseluruhan.i 
Servisi yangi kurangi baiki membuati siswai beradai dalami posisii bertahani sejaki awali 
permainani dani kesulitani mengembangkani strategii permainan. 

Permasalahani inii menunjukkani bahwai kemampuani fisiki tertentui memilikii 
hubungani erati dengani keberhasilani tekniki longi service.i Olehi karenai itu,i perlui 
dilakukani kajiani yangi lebihi mendalami mengenaii faktor-faktori fisiki yangi 
mempengaruhii hasili longi servicei padai siswa.i Poweri ototi lengani dani poweri ototi 
lengani didugai menjadii duai komponeni fisiki yangi sangati berkontribusii terhadapi 
keberhasilani longi servicei dalami permainani bului tangkis.i Keduai komponeni 
tersebuti salingi mendukungi dalami menghasilkani pukulani yangi kuati dani akurat. 

Berdasarkani kondisii dii lapangani tersebut,i penelitii tertariki untuki melakukani 
penelitiani yangi berjuduli “kontribusii poweri ototi lengani dani poweri ototi lengani 
terhadapi hasili longi servicei bului tangkisi padai siswai ekstrakurikuleri SMPi Negerii 6i 
Siaki Hulu”. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi yaitu membandingkan hasil 
pengukuran dua variabel yang berbeda untuk menentukan kontribusi antara dua 
variabel Arikunto (2017). i Populasii dalami penelitiani inii adalahi siswai 
ekstrakurikuleri SMPi Negerii 6i Siaki Hului yangi berjumlahi 30i orang. Tekniki 
pengambilani sampeli inii adalahi dengani menggunakani totali sampling,i dengani 
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demikiani jumlahi sampeli dalami penelitiani inii adalahi seluruhi siswai ekstrakurikuleri 
SMPi Negerii 6i Siaki Hului yangi berjumlahi 30i orang. Insterumen penelitian yang 
digunakan yaitu tes power otot lengan dan tes long service. Analisis data Setelah 
diperoleh nilai r, lalu diinterpretasikan terhadap koefisien korelasi yang diperoleh, maka 
bisa dipedomani tabel interpretasi nilai r, Kusumawati (2017) sebagai berikut. 

 
Table 1. Kriteria Nilai Korelasi 

Nilai Korelasi Kategori 
Sama dengan 0,00 Tidak dihitung 

Kurang dari 0,01-0,199 Sangat rendah 
Antara 0,20-0,399 Rendah 
Antara 0,40-0,599 Sedang 
Antara 0,60-0,799 Kuat 
Antara 0,80-1,000 Sangat kuat 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil pengukuran power otot lengan pada siswa ekstrakurikuler SMP 
Negeri 6 Siak Hulu yang berjumlah 30 orang, diperoleh lemparan terdekat sebesar 2,38 
meter dan lemparan terjauh sebesar 8,91 meter. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh 
adalah 4,80 meter, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat power otot lengan 
siswa berada pada kemampuan sekitar 4,80 meter. Nilai median sebesar 4,55 meter 
mengindikasikan bahwa 50% siswa memiliki hasil di bawah 4,55 meter dan 50% lainnya 
di atas nilai tersebut, sedangkan modus sebesar 4,67 meter menunjukkan nilai yang 
paling sering muncul dalam data penelitian. Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 1,64 
menunjukkan bahwa sebaran data power otot lengan siswa cukup bervariasi dari rata-
rata yang diperoleh. 

 
Table 2. Distribusi Frekuensi Power Otot Lengan (X1) Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 6 

Siak Hulu 
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 2,38-3,46 5 16,67% 
2 3,47-4,55 10 33,33% 
3 4,56-5,64 8 26,67% 
4 5,65-6,73 2 6,67% 
5 6,74-7,82 3 10,00% 
6 7,83-8,91 2 6,67% 

Jumlah 30 100% 

 
Penyebaran distribusi frekuensi dari power otot lengan siswa ekstrakurikuler SMP 

Negeri 6 Siak Hulu dapat ditunjukkan pada histogram berikut: 
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Graph 1. Histogram Sebaran Data Power Otot Lengan (X1) Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP 

Negeri 6 Siak Hulu 

 
Berdasarkan hasil pengukuran kelenturan pergelangan tangan pada siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu yang berjumlah 30 orang, diperoleh nilai terbaik 
sebesar 110,00 derajat dan nilai terendah sebesar 170,00 derajat. Hasil analisis statistik 
menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 141,37 derajat, yang menggambarkan 
tingkat kelenturan pergelangan tangan siswa secara umum. Nilai median sebesar 145,00 
derajat menunjukkan bahwa 50% siswa memiliki nilai kelenturan di bawah 145,00 
derajat dan 50% lainnya berada di atas nilai tersebut. Sementara itu, modus sebesar 125 
derajat menunjukkan nilai yang paling banyak diperoleh oleh siswa dalam pengukuran 
kelenturan pergelangan tangan. Nilai standar deviasi sebesar 18,02 mengindikasikan 
bahwa data kelenturan pergelangan tangan memiliki variasi yang cukup besar antar 
siswa. 

 
Table 2. Distribusi Frekuensi Power Otot Lengan (X1) Pada Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 6 

Siak Hulu 
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 110-119 2 6,67% 
2 120-129 9 30,00% 
3 130-139 1 3,33% 
4 140-149 4 13,33% 
5 150-159 9 30,00% 
6 160-170 5 16,67% 

Jumlah 30 100% 

 
Penyebaran distribusi frekuensi dari kelenturan pergelangan tangan siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu dapat ditunjukkan pada histogram berikut. 
 



     
 

 

Page | 107  

 
Graph 2. Histogram Sebaran Data Kelenturan Pergelangan Tangan (X2) Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu 

 
Berdasarkan hasil tes long service bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 
6 Siak Hulu yang berjumlah 30 orang, diperoleh nilai maksimum sebesar 13 dan nilai 
minimum sebesar 4. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 
sebesar 8,50, yang berarti secara umum siswa mampu memperoleh skor long service 
sebanyak 8 hingga 9 poin dari keseluruhan kesempatan yang diberikan. Nilai median 
sebesar 8,00 menunjukkan bahwa 50% siswa memperoleh skor di bawah 8 dan 50% 
lainnya memperoleh skor di atas 8, sedangkan modus sebesar 7 menunjukkan skor 
yang paling banyak diperoleh oleh siswa. Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 2,70 
mengindikasikan bahwa kemampuan long service siswa memiliki tingkat variasi yang 
cukup tinggi, sehingga terdapat perbedaan kemampuan yang cukup nyata antar siswa. 
 

Table 3. Distribusi Frekuensi Hasil Long Service Bulu Tangkis (Y) Pada Siswa Ekstrakurikuler 
SMP Negeri 6 Siak Hulu 

No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 4,00-5,49 5 16,67% 
2 5,50-6,99 1 3,33% 
3 7,00-8,49 10 33,33% 
4 8,50-9,99 4 13,33% 
5 10,00-11,49 5 16,67% 
6 11,50-13,00 5 16,67% 

Jumlah 30 100% 

 
Penyebaran distribusi frekuensi dari hasil long service bulu tangkis dapat ditunjukkan 

pada gambar berikut. 
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Graph 3. Histogram Frekuensi Data Hasil Long Service Bulu Tangkis (Y) Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu 
 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment diperoleh nilai koefisien 
korelasi antara power otot lengan (X₁) dengan hasil long service bulu tangkis (Y) 
sebesar r = 0,824. Setelah dibandingkan dengan nilai rtabel = 0,361 pada taraf 
signifikan α = 0,05, diperoleh bahwa rhitung > rtabel. Dengan demikian terdapat 
hubungan yang signifikan antara power otot lengan dengan hasil long service bulu 
tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu. 
 

Table 4. Nilai Korelasi Power Otot Lengan Terhadap Hasil Long Service Bulu Tangkis (Y) Pada 
Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu 

Variabel rhitung rtabel KD (%) Keterangan 
X₁ terhadap 

Y 
0,824 0,361 67,90% Signifikan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment diperoleh nilai koefisien 
korelasi antara kelenturan pergelangan tangan (X₂) dengan hasil long service bulu 
tangkis (Y) sebesar r = 0,533.i Setelahi dibandingkani dengani nilaii rtabeli =i 0,361,i 
diperolehi bahwai rhitungi >i rtabel.i Dengani demikiani terdapati hubungani yangi 
signifikani antarai kelenturani pergelangani tangani dengani hasili longi servicei bului 
tangkisi padai siswai ekstrakurikuleri SMPi Negerii 6i Siaki Hulu. 
 
Table 4. Nilaii Korelasii Kelenturani Pergelangani Tangani (X₂)i Terhadapi Hasili Longi Servicei 

Bului Tangkisi (Y) 
Variabel rhitung rtabel KD (%) Keterangan 

X₂ 
terhadapi Y 

0,533 0,361 28,41% Signifikan 

 
Berdasarkani hasili analisisi korelasii gandai diperolehi nilaii koefisieni korelasii 
gandai antarai poweri ototi lengani (X₁)i dani kelenturani pergelangani tangani (X₂)i 
secarai bersama-samai terhadapi hasili longi servicei bului tangkisi (Y)i sebesari Ri =i 
0,846.i Setelahi dibandingkani dengani nilaii rtabeli =i 0,361,i diperolehi bahwai 
rhitungi >i rtabel,i sehinggai hipotesisi penelitiani diterima 
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Table 5. Korelasii Poweri Ototi Lengani (X₁)i dani Kelenturani Pergelangani Tangani (X₂)i Secarai 
Bersama-samai Terhadapi Hasili Longi Servicei Bului Tangkisi (Y) 

Variabel rhitung rtabel KD (%) Keterangan 
X₁i dani X₂i 
terhadapi Y 

0,846 0,361 71,57% Signifikan 

 
Pembahasan 

Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai poweri ototi lengani merupakani salahi 
satui komponeni kondisii fisiki yangi sangati pentingi dalami pelaksanaani longi 
servicei bului tangkis.i Longi servicei merupakani pukulani yangi dilakukani dengani 
tujuani mengarahkani shuttlecocki melambungi tinggii dani jatuhi dii daerahi 
belakangi lapangani lawan.i Untuki menghasilkani pukulani yangi jauhi dani akurati 
diperlukani kemampuani menghasilkani dayai ledaki yangi baiki darii ototi lengan. 

Poweri ototi lengani merupakani perpaduani antarai kekuatani dani kecepatani 
kontraksii ototi dalami melakukani suatui gerakan.i Semakini baiki poweri ototi 
lengani yangi dimilikii seorangi pemain,i makai semakini besari kemampuani pemaini 
dalami memberikani dorongani padai shuttlecocki sehinggai menghasilkani pukulani 
longi servicei yangi lebihi efektif.i Sebaliknya,i pemaini yangi memilikii poweri ototi 
lengani rendahi akani mengalamii kesulitani mengirimi shuttlecocki kei areai 
belakangi lapangani lawan. 

Mangngassai,i Syaiful,i dani Marsukii (2020) Penelitiani inii jugai menunjukkani 
bahwai koordinasii mata-tangani dani fleksibilitasi pergelangani tangani turuti 
memberikani kontribusii terhadapi ketepatani longi service.i Hasili penelitiani 
tersebuti memperkuati temuani penelitiani inii bahwai kemampuani fisik,i khususnyai 
kemampuani ototi lengan,i merupakani faktori pentingi dalami menghasilkani longi 
service yang efektif dan akurat pada permainan bulu tangkis. Kemudian relevan 
dengan penelitian Jufrianis, Fajri, dan Luthfi (2024) Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan karena sama-sama menunjukkan bahwa peningkatan 
power otot lengan berperan penting dalam menghasilkan long service yang lebih baik 
pada permainan bulu tangkis. 

Pada pelaksanaan long service, gerakan pergelangan tangan berfungsi untuk 
menambah kecepatan ayunan raket serta membantu mengarahkan shuttlecock 
menuju sasaran yang diinginkan. Pemain yang memiliki kelenturan pergelangan 
tangan yang baik cenderung mampu melakukan gerakan lanjutan dengan lebih 
optimal sehingga pukulan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan efektif. Meskipun 
kontribusi kelenturan pergelangan tangan lebih kecil dibandingkan power otot lengan, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelenturan pergelangan tangan tetap 
memberikan sumbangan yang berarti terhadap hasil long service bulu tangkis. Dengan 
demikian, latihan yang bertujuan meningkatkan fleksibilitas pergelangan tangan perlu 
diberikan secara teratur agar kemampuan servis siswa dapat berkembang secara 
optimal Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ardi 
(2020) Penelitian ini menjelaskan bahwa kelentukan pergelangan tangan 
mempermudah pemain mengontrol arah, kecepatan, dan akurasi shuttlecock saat 
melakukan servis. 

Seorangi pemaini yangi memilikii poweri ototi lengani tinggii tetapii tidaki 
didukungi olehi kelenturani pergelangani tangani yangi baiki mungkini mampui 
menghasilkani pukulani yangi kuat,i namuni belumi tentui akurat.i Sebaliknya,i 
pemaini yangi memilikii kelenturani pergelangani tangani yangi baiki tetapii poweri 
ototi lengannyai rendahi akani mengalamii kesulitani menghasilkani pukulani yangi 
jauhi dani bertenaga.i Olehi karenai itu,i keduai komponeni tersebuti harusi 
dikembangkani secarai bersamaan. Hasili penelitiani inii memperlihatkani bahwai 
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peningkatani kemampuani longi servicei bului tangkisi tidaki hanyai ditentukani olehi 
satui faktori saja,i melainkani dipengaruhii olehi kombinasii beberapai komponeni 
kondisii fisiki yangi salingi mendukung.i Olehi sebabi itu,i pelatihi perlui menyusuni 
programi latihani yangi mencakupi latihani poweri ototi lengani dani latihani 
kelenturani pergelangani tangani secarai sistematisi dani berkelanjutan 

Hasili penelitiani inii relevani dengani penelitiani yangi telahi dilakukani olehi 
Nurmalisai dani Aprianii (2024) Penelitiani inii menegaskani bahwai keberhasilani 
longi servicei dipengaruhii olehi kombinasii beberapai komponeni fisik,i sehinggai 
latihani poweri ototi lengani perlui dipadukani dengani latihani kemampuani fisiki 
lainnyai untuki memperolehi hasili servisi yangi optimal.i Hasili tersebuti relevani 
dengani penelitiani inii yangi menunjukkani bahwai poweri ototi lengani bersamai 
komponeni fisiki laini memberikan kontribusi besar terhadap hasil long service bulu 
tangkis. Yasriuddin et al (2024) dalam penelitiannya Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan karena menunjukkan bahwa kelenturan pergelangan 
tangan merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang berperan penting dalam 
meningkatkan keberhasilan long service bulu tangkis. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi power otot lengan terhadap hasil long service bulu tangkis 
pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu sebesar 67,90% dengan nilai 
rhitung = 0,824 > rtabel = 0,361. 

2. Terdapat kontribusi kelenturan pergelangan tangan terhadap hasil long service 
bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 6 Siak Hulu sebesar 28,41% 
dengan nilai rhitung = 0,533 > rtabel = 0,361. 

3. Terdapat kontribusi power otot lengan dan kelenturan pergelangan tangan 
terhadap hasil long service bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 6 
Siak Hulu sebesar 71,57% dengan nilai rhitung = 0,846 > rtabel = 0,361. 
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